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BAB 5 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Peneliti mengukur 22 indikator pada transportasi online yaitu, pelayanan driver, 

kerapihan dan kesopanan driver, ketaatan berkendara driver, desain grafis, 

pengantaran ke tempat tujuan (ketepatan GPS), tarif yang terjangkau, kemudahan 

pemesanan, kecepatan pemenuhan pemesanan (kecepatan mendapat driver, tingkat 

pembatalan, dan durasi penjemputan), prestige/ gengsi (gengsi dan kendaraan 

driver), perasaan, gaya hidup, pengalaman, word of mouth, tren, kelengkapan 

peralatan pelindung, kemudahan pembayaran, website, iklan, publisitas, potongan 

harga, dan ketersediaan driver. Dari hasil wawancara mendalam peneliti terhadap 

responden, ditemukan bahwa tidak semua indikator diatas dianggap penting oleh 

semua kategori yang telah penulis buat. Menurut hasil wawancara, yang dianggap 

penting dan memengaruhi oleh semua kategori adalah pengantaran ke tempat tujuan 

(ketepatan GPS), kemudahan pemesanan, tingkat pembatalan, durasi penjemputan, 

gaya hidup, pengalaman, kelengkapan peralatan pelindung, dan kemudahan 

pembayaran. 

Ada juga beberapa indikator yang dianggap tidak penting dan tidak 

memengaruhi oleh hampir semua kategori yaitu, prestige/ gengsi, tren, dan website. 

Selain itu, adapula beberapa indikator yang sama-sama dianggap penting dan 

memengaruhi, namun berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Untuk penjelasan 

yang lebih jelas, pembaca dapat melihatnya pada Tabel 4.9 di halaman 191 agar 

pembaca dapat dengan lebih jelas memahami setiap kategori dan dapat 

mengembangkan setiap strategi-strategi yang dibuat untuk masing-masing 

kategorinya.  

Tidak hanya itu, dalam penelitian ini juga peneliti menemukan 

sebuah indikator baru yang memengaruhi keputusan responden dalam memilih 

transportasi online yang akan mereka gunakan, indikator baru ini merupakan hasil 

dari pertanyaan yang bersifat eksploratif yang peneliti lontarkan kepada setiap 

responden, indikator tersebut merupakan ketersediaan saldo dompet digital. Hampir 

seluruh kategori responden yang ada menyatakan bahwa keputusan pemilihan 
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layanan jasa transportasi online yang mereka pilih juga didasari pada ketersediaan 

saldo pada dompet digital yang berhubungan dengan transportasi online. Di mana 

para responden akan memilih menggunakan transportasi online yang dapat 

dilakukan pembayaran melalui dompet digital mereka yang sedang tersedia saldo. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa beberapa faktor yang memengaruhi pengisian 

saldo dompet digital akan memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih 

transportasi online yang akan mereka gunakan. 

 Perbedaan dari kategori perbedaan umur tidak terlalu terlihat, 

hampir semua kategori memiliki pandangan yang serupa, hanya saja, kategori 

konsumen yang berumur 25 tahun keatas lebih cenderung mengutamakan  faktor 

keselamatan atau keamanan mereka terlebih dahulu, baru mempertimbangkan 

faktor lainnya, sedangkan konsumen yang berumur dibawah 25 tahun lebih 

cenderung mengutamakan faktor yang berhubungan dengan penampilan dan harga, 

baru mempertimbangkan faktor yang lainnya. 

Melalui hasil pertanyaan spontan yang peneliti lontarkan juga 

kepada setiap responden mengenai ketertarikan responden untuk menggunakan 

aplikasi transportasi online lain selain yang mereka sering gunakan dapat diketahui 

bahwa keengganan mereka untuk menggunakan aplikasi transportasi online lain 

tersebut adalah dikarenakan kurangnya pengetahuan dan kepercayaan mereka akan 

aplikasi transportasi online tersebut. 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menemukan beberapa saran yang dapat 

dijadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi beberapa pihak, antara lain:  

1. Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan hal-hal yang dianggap penting dan 

berpengaruh oleh konsumen dalam memilih transportasi online yang akan 

digunakan. Melalui penelitian ini, perusahaan bisa mempelajari berdasarkan 

kategori yang ingin perusahaan capai, dan memfokuskan serta 

mengembangkan strategi perusahaan berdasarkan kesesuaian dengan 

permintaan dan harapan setiap kategori supaya bisa menghasilkan hasil 
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strategi yang lebih optimal. Dengan memerhatikan hal-hal yang 

disampaikan oleh peneliti, diharapkan perusahaan dapat memberikan 

kepuasan yang lebih kepada konsumennya sehingga dapat mencapai 

penjualan lebih optimal. Perusahaan juga dapat mempertimbangkan hal-hal 

yang dianggap kurang penting dan kurang memengaruhi konsumen untuk 

dihilangkan agar perusahaan bisa berjalan dengan lebih efisien.  

Beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan 

hasil penellitian ini:  

• Meniadakan biaya administrasi untuk pengisian saldo agar penumpang 

mau mengisi saldo dompet digital dan memilih transportasi online yang 

bekerjasama dengan dompet digital tersebut, serta memperjelas proses 

pembayaran agar penumpang tidak bingung, dan juga bekerjasama 

dengan layanan dompet digital yang sering digunakan oleh para 

konsumen selain untuk kepentingan transportasi online karena 

kosnumen akan cenderung sering menggunakan dompet digital yang 

dapat digunakan untuk keperluan lain. 

• Memperbanyak promo yang diberikan untuk menarik lebih banyak lagi 

perhatian calon penumpang, khususnya untuk pengguna harian, agar 

pengguna semakin nyaman dan memprioritaskan transportasi online 

yang memberikan potongan harga tersebut melalui iklan-iklan di media 

sosial, seperti Instagram, dan media-media yang ada di jalan, seperti 

baligho, spanduk, dan atribut mitra. 

• Membuat atau mempertegas SOP mengenai atribut dan pakaian yang 

harus dikenakan, standard pelayanan, standard keselamatan, standard 

alat pelindung, serta standard kendaraan agar semua penumpang dapat 

merasakan pelayanan yang baik dan sama dalam semua pengalaman 

mereka. 

• Menambah keakuratan GPS di dalam aplikasi transportasi online salah 

satunya dengan memberikan penunjuk jalan yang harus dilalui 

berbentuk jalan yang diberi warna, serta ketepatan/ kesesuaian harga 

dengan jarak yang ditempuh. 
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• Mempermudah atau mempersingkat proses pemesanan, baik didalam 

aplikasi maupun proses penjemputan oleh driver. 

• Memperketat peraturan pembatalan pemesanan yang dilakukan oleh 

driver, dengan memberikan sanksi yang lebih tegas agar driver akan 

berpikir kembali apabila hendak membatalkan pesanan. 

• Memperjelas informasi rinci mengenai tarif yang diberikan dengan 

menunjukkan detail pembayaran serta mempermudah proses 

pembayaran tanpa mengurangi tingkat keamanan. 

• Selalu menjaga nama baik perusahaan didepan masyarakat/ calon 

penumpang. 

• Terus merekrut mitra atau driver agar membuat penumpang tidak 

khawatir tidak mendapat driver. 

• Terus melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan brand awareness 

konsumen bagi perusahaan-perusahaan transportasi online yang 

terbilang masih baru dan terus menunjukkan review positif dari 

konsumen. 

2. Pihak lain 

Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki topik yang sama, dapat 

dilakukan eksperimen pembuktian hasil penelitian ini dan diujikan terhadap 

populasi dan sampel yang lebih luas.  
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